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Indonesia sebagai suatu negara multikultural merupakan sebuah
kenyataan yang tak terbantahkan. Penduduk Indonesia terdiri atas berbagai
etnik yang menganut agama dan kepercayaan yang berbeda-beda serta
memiliki dan menggunakan berbagai macam bahasa (Suwandi, 2013: 30).
Hal ini dapat dilihat dari kekayaan sosiokultural dan kondisi geografis yang
begitu beragam dan luas. Indonesia mempunyai belasan ribu pulau besar dan
kecil, serta populasi penduduk ratusan juta jiwa yang terdiri dari berbagai
macam suku dengan bahasa. Selain itu, penduduk Indonesia menganut agama
dan kepercayaan yang beragam seperti Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha,
Konghucu serta berbagai macam aliran kepercayaan.

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk. Disebut
masyarakat majemuk karena masyarakat Indonesia berasa dari berbagai
macam suku, agama, ras, dan budaya. Masyarakat menjadi beragam karena
orang-orang dari berbagai daerah di Indonesia datang dan menetap di suatu
tempat. Mereka membawa kebudayaan dan adat istiadat mereka ke tempat
tinggal mereka yang baru. Hal-ha yang menyebabkan keragaman budaya di
suatu daerah antara lain adalah: agama, adat istiadat, tingkat pendidikan,
kesenian, dan macam-macam jenis pekerjaan.

Identitas bangsa Indonesia tidak terlepas dari keberadaan bangsa

Indonesia yang bhineka. Oleh sebab itu identitas bangsa Indonesia merupakan



batu-bangunan fundasi bangsa Indonesia. Identitas bangsa Indonesia terwujud
dari ramuan kebhinekaan etnis Indonesia atau kebhinekaan identitas etnis dari
berbagai suku bangsa Indonesia (Tilaar, 2007:xvi).

Moeis (2014: 11) berpendapat, bagi masyarakat Indonesia, kenyataan
sebagal masyarakat multikultural tidak dipungkiri lagi. Begitu juga harapan
ke depan mewujudkan masyarakat multikultural yang saling menghormati
dan mampu hidup berdampingan secara damai (masyarakat multikultural
yang demokratis) merupakan cita-cita semua orang. Akan tetapi jurang antara
kenyataan dan haragpan masih sangat luas dengan ditemukannya berbagai
persoalan seperti: masih berkobarnya konflik etnik baik horizontal maupun
vertikal yang seolah berkepanjangan, belum adanya bentuk kurikulum
pendidikan yang secara khusus berbicara tentang hubungan-konflik antar
etnik, masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang makna multikultural
dalam kehidupan masyarakat, atau konsep multikultural baru sebatas wacana
di kalangan akademisi.

Berdasarkan permasalahan seperti di atas, perlu kiranya dicari strategi
khusus dalam memecahkan persoalan tersebut melalui berbagai bidang;
sosia, politik, budaya, ekonomi, dan pendidikan. Berkaitan dengan hal ini,
maka pendidikan multikultural menawarkan satu aternatif melalui penerapan
strategi dan konsep pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman
yang ada di masyarakat, khususnya yang ada pada siswa seperti keragaman
etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan, umur dan

ras. Dan yang terpenting, strategi pendidikan ini tidak hanya bertujuan agar



supaya siswa mudah memahami pelgjaran yang dipelgarinya, akan tetapi
juga untuk meningkatkan kesadaran mereka agar selalu berperilaku humanis,
pluralis dan demokratis (Y agin, 2005: 4-5).

Strategi pendidikan multikultural, sgjak lama telah berkembang di
Eropa, Amerika, dan di negara-negara maju lainnya. Gagasan ini, dengan
demikian bukan merupakan hal baru. Strategi ini adalah pengembangan dari
studi interkultural dan multikulturalisme. Pendidikan multikultura
merupakan pendidikan khas barat. Amerika, Jerman, Kanada, dan Inggris
adalah beberapa contoh negara yang mempraktikkan pendidikan
multikultural. Namun dalam perkembangan berikutnya ternyata pendidikan
multikultural menjadi kebutuhan bagi negara-negara yang mmiliki warga
negara yang beragam suku, ras, bahasa, agama, dan lain-lain. Australia dan
Indonesia adalah dua negara yang memandang pentingnya penerapan
pendidikan multikultural setelah negara-negara barat (Abdullah, 2008:99).

Adapun secara terminologis definisi pendidikan multikultural sangat
beragam rumusannya. Dari sekian banyak rumusan para pakar tentang
definis pendidikan multikultural dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)
kategori, yaitu: (1) definisi yang dibangun berdasarkan prinsip demokrasi,
kesetaraan, dan keadilan, dan (2) definisi yang dibangun berdasarkan sikap
sosial, yaitu: pengakuan, penerimaan, dan penghargaan (Abdullah, 2008:101).

Sejalan dengan semakin intensnya pluralitas bangsa Indonesia dewasa
ini, serta akibat-akibat negatif dari benturan-benturan keragaman itu, masih

ada waktu untuk memanfaatkan kesempatan yang ada untuk belgjar hidup



secara bersama dengan keberagaman itu. Selain itu, perkembangan global
yang membawa perubahan-perubahan dalam bidang sosia politik, ekonomi
dan kultural, serta dominasi negara-negara mau yang memaksakan
keseragaman pola dan gaya hidup mondial, baik melalui dunia hiburan,
makanan, minuman dan mode pakaian. Berdasarkan fenomena tersebut,
maka kebutuhan akan pendidikan baru sudah sangat mendesak. Pendidikan
yang menanamkan pilar-pilar kesadaran kehidupan bersama dalam
keragaman agama, budaya, bahasa, etnis, ras, ideologi dan gender.
Pendidikan yang menanamkan kesadaran akan pentingnya bagaimana
menghargai perbedaan, toleransi dan saling menghormati. Dalam konteks
inilah konsep tawaran pendidikan baru yaitu pendidikan multikultura
menjadi sangat penting bagi bangsa Indonesia yang majemuk.

Buku merupakan variabel penting bagi keberhasilan pendidikan dan
pembelgjaran. Namun sampai saat ini belum ada upaya secara sistemik dan
sistematis untuk mewujudkan buku gar yang berwawasan multikultural. Oleh
karena itu, penyusunan buku agar berwawasan multikultural ini penting

dilakukan (Suwandi, 2013: 30).

Pendidikan dan pembelgjaran Bahasa Indonesia dalam perspektif
multikultural merupakan salah satu jalan keluar bagi sggumlah masalah yang
timbul akibat keragaman yang bangsa Indonesia miliki. Oleh sebab itu,
pemikiran dan partisipasi berbagai pihak terkait (pengambil kebijakan,
pengembang kurikulum, penulis buku bahan gar, guru, kepala sekolah dan

pengawas), khususnya pendidikan bahasa Indonesia, dalam mendesain dan



mengimplementasikan pendidikan yang berperspektif multikultural sangat
diperlukan. Dalam proses pembel garan Bahasa Indonesia tentu tidak terlepas
dari penggunaan buku teks pelgjaran Bahasa Indonesia. Dalam hal ini, konsep
dan praktik pendidikan multikultural dapat diintregasikan ke dalam materi
ga pembelgaran Bahasa Indonesia. Pengintegrasian materi pendidikan
multikultural ini tentu sgja dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa,
kebutuhan guru yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada di
masyarakat, khususnya keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status

sosia, gender, umur dan ras.

B. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai pendidikan
multikultural yang terkandung dalam Buku Teks Pelgjaran Bahasa Indonesia

untuk Siswa SMA Kurikulum 2013.

C. FokusKajian

Berdasarkan latar belakang di atas ada dua subfokus pada penélitian ini.

1. Bagaimanakah nilai-nila pendidikan multikultural dalam buku pelgjaran
Bahasa Indonesia kurikulum 2013 untuk siswa SMA?

2. Bagamanakah relevans nila pendidikan multikultural dalam
pembelgaran Bahasa Indonesiadi SMA?

D. Tujuan Pendlitian

Adaduatujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini.



1. Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan multikultural
dalam buku pelgaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013 untuk siswa
SMA.

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan relevanss  nilai  pendidikan
multikultural dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia di SMA.

E. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan baik teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman tentang
konsep dan aplikasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam buku
pelgjaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk jenjang Sekolah Menengah
Atas.
2. Manfaat Praktis
a Untuk Guru
Dapat digunakan sebagai sumber acuan bagi para guru
Bidang Studi Bahasa Indonesia dalam memilih dan menyiapkan
materi gar yang benar-benar sesuai untuk mencapa tujuan
pembelgaran yang diharapkan, khususnya dalam pelaksanaan
pendidikan multikultural .
b. Untuk Penyusun Buku Pelgjaran
Bagi penyusun Buku pelgaran, seperti penerbit, tim penulis
buku gar, dan pusat perbukuan, penelitian ini diharapkan dapat

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan buku-



buku berperspektif pendidikan multikultural. Hal ini diharapkan agar
para siswa memiliki pemahaman tentang keanekaragaman, seperti
suku, etnis, bahasa, budaya dan agama, serta bisa menumbuhkan
sikap toleran dan saling menghargai.
c. Untuk parapenditi lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada pembaca atau peneliti lain mengenai nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam buku teks pelgaran Bahasa dan

Sastra Indonesia.

F. Penjelasan Istilah

Pendidikan multikultural adalah strategi  pendidikan yang
diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan
perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada para siswa, seperti perbedaan
etnis, agama, bahasa, gender, klas sosia, ras, kemampuan, dan umur agar

proses belgjar menjadi efektif dan mudah.



